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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada 
materi fluida statis. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method 
explanatory dengan menyebarkan instrumen tes pemahaman konsep yang berjumlah 
10 soal pilihan ganda dengan reliabilitas 0,45 kepada 40 siswa SMA Negeri 3 Kediri 
untuk memperoleh data kuantitatif, sedangkan data kualitatif diperoleh dengan 
wawancara terhadap siswa. Hasil analisis tes menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep siswa masih rendah dengan skor rerata tes sebesar 3,15 dan standar deviasi 
1,72 dari skor maksimum 10. Rendahnya penguasaan konsep siswa didukung 
dengan analisis kualitatif melalui wawancara. Sebagian besar siswa menganggap 
bahwa tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh bentuk bejana dan gaya Archimedes 
dipengaruhi oleh massa benda.  
 
Kata kunci: pemahaman konsep, fluida statis 
 
Kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan fisika tergantung pada 
seberapa efektif pengetahuan tersebut terorganisasi. Melalui pembelajaran Fisika, siswa 
memperoleh pengetahuan konseptual dan prosedural yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari (Akinwumi, 2015). Penguasaan konsep merupakan unsur penting yang harus 
dimiliki siswa sebagai penunjang dalam mempelajari materi fisika (Yadaeni, 2016). 
Penguasaan konsep membantu siswa dalam mendefinisikan penggunaan konsep dan 
menjelaskan berbagai fenomena alam sehingga dapat memecahkan masalah (Arends, 
2012). Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran fisika yaitu memahami konsep 
secara mendalam dan mampu menerapkan dalam memecahkan permasalahan (Taqwa, 
2016). Rendahnya penguasaan konsep dalam hal menjawab soal serta menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, berpengaruh terhadap kemampuan siswa (Ipek, dkk., 
2010). Pada kenyataannya, penguasaan konsep dasar yang dimiliki oleh siswa masih 
lemah sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar (Jennifer, dkk., 
2015).  
Menurut Yusrizal (2016), siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep fluida statis. Materi fluida statis memiliki karakteristik analisis konseptual yang 
memungkinkan siswa untuk mengkaitkan konsep fisika dengan fenomena alam, 
sehingga siswa diharapkan berpikir dan bernalar hingga mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa topik yang menunjukkan masih banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam penguasaan konsep materi fluida statis, yaitu topik tekanan 
hidrostatis dan hukum Archimedes. Berdasarkan penelitian Goszweski, dkk., (2012), 
siswa kesulitan dalam memahami materi tekanan hidrostatis, sebagian besar siswa 
menganggap bahwa tekanan hidrostatis pada bejana tertutup lebih besar dibandingkan 
dengan bejana yang tidak tertutup.  Penelitian lain terkait materi tekanan hidrostatis 
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adalah semakin banyak fluida di dalam wadah, semakin besar tekanan hidrostatisnya 
(Loverude dkk., 2010; Goszewski dkk., 2013; & Berek, 2016) dan siswa belum 
memahami bahwa tekanan hidrostatis tidak bergantung pada bentuk bejana dan volume 
fluida (Sutarja, 2016 & Yadaeni, 2016). Menurut Loverude, dkk (2003), siswa tidak 
dapat menjelaskan keadaan benda terapung dan tenggelam. Siswa mengetahui 
persamaan yang terkait dengan keadaan benda terapung dan tenggelam, namun ketika 
dihadapkan pada persoalan yang berkaitan dengan konsep tersebut, siswa masih 
mengalami kebingungan dan tidak tepat dalam menerapkan persamaan tersebut. 
Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu analisis persentase dari pilihan jawaban 
siswa ditindaklanjuti dengan wawancara terhadap siswa dan pada penelitian ini 
menggunakan soal pilihan ganda beralasan, sedangkan pada penelitian sebelumnya 
menggunakan soal pilihan ganda dan essay. 
Temuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep 
materi fluida statis siswa agar dirancang pembelajaran yang lebih efektif dalam 
membantu siswa memahami konsep fluida statis. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method dengan 
desain explanatory (Creswell, 2007). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII MIA 
SMA Negeri 3 Kediri yang telah mempelajari materi fluida statis dengan jumlah 40 
siswa. Teknik pengumpulan data mixed method explanatory dimulai dengan 
pengumpulan data kuantitatif berupa tes berjumlah 10 soal pilihan ganda beralasan 
dengan realibilitas 0,45 dan pengumpulan data kualitatif menggunakan metode 
wawancara. Wawancara dikenakan pada jawaban yang salah dan persentase melebihi 
dari yang ditetapkan. Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan persentase 
dari pilihan jawaban siswa. Persentase pilihan jawaban siswa diidentifikasi untuk 
mengetahui kesulitan siswa dalam memahami konsep fluida statis. Data kuantitatif yang 
diperoleh didukung dengan analisis data kualitatif melalui wawancara terhadap siswa 
untuk menjelaskan hasil temuan data kuantitatif.  
 
HASIL 
Analisis terhadap jawaban siswa berupa jawaban pilihan ganda beserta alasan 
yang dikemukakan oleh siswa terhadap 10 soal tes yang diberikan menggunakan 
persentase. Hasil persentase jawaban siswa digunakan untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memahami konsep fluida statis yang terdapat 
pada soal nomor 1,4,5,7, dan 9, sedangkan pada soal nomor 2,3,6,8, dan 10, siswa 
menjawab benar.  
Berikut ini dipaparkan kesalahpahaman yang paling banyak dialami oleh siswa. 
Soal nomor 1 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Gambar 1. Bejana berhubungan berisi air 
Berdasarkan gambar 1, siswa menentukan perbandingan tekanan air pada titik-
titik A, B, dan C yang dihubungkan dengan garis horizontal, dimana pada titik A dan B 
wadah terbuka, sedangkan titik C wadah tertutup.  
Berikut ini persentase jawaban siswa dan alasan yang dikemukakan siswa pada 
soal nomor 1. 
Tabel 1. Persentase jawaban siswa pada soal nomor 1 
 Pilihan jawaban Persentase 
A. Tekanan hidrostatis terbesar pada titik A dan tekanan 
hidrostatis terkecil pada titik C 
0 % 
B. Tekanan hidrostatis terbesar pada titik C, sedangkan tekanan 
hidrostatis pada titik A dan B sama lebih kecil dari titik C 
65% 
C. Tekanan hidrostatis di titik A, B, dan C sama besar 22,5% 
D. Tekanan hidrostatis pada titik A dan B sama besar dan lebih 
besar dari titik C 
12,5% 
 
Tabel 2. Persentase alasan yang dikemukakan siswa pada soal nomor 1 
 Alasan yang dikemukakan Persentase 
 Tekanan hidrostatis di setiap titik dipengaruhi bentuk wadahnya 2,5% 
 Tekanan hidrostatis di setiap titik dalam satu garis horizontal 
adalah sama besar dan tidak dipengaruhi bentuk wadahnya 
20% 
 Tekanan hidrostatis di tempat tertutup lebih besar daripada tekanan 
hidrostatis di tempat terbuka 
67,5% 
 Tekanan hidrostatis di tempat tertutup lebih kecil daripada tekanan 
hidrostatis di tempat terbuka 
10% 
 
Berdasarkan hasil analisis, persentase alasan yang sesuai konsep sebesar 20%, 
sedangkan persentase alasan terbanyak yang tidak sesuai konsep sebesar 67,5%, yang 
kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara. 
 
Soal nomor 4 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
Gambar 2. Alat penyemprot nyamuk berisi air 
Pada soal nomor 4, berkaitan dengan seseorang yang memberikan gaya tekan 
yang diberikan pada area X dari alat penyemprot dan Y merupakan salah satu lubang 
keluarnya air seperti ditunjukkan pada gambar 2. 
Berikut ini persentase jawaban siswa dan alasan yang dikemukakan siswa pada 
soal nomor 4. 
Tabel 3. Persentase jawaban siswa pada soal nomor 4 
 Pilihan jawaban Persentase 
A. Tekanan pada penampang X lebih besar daripada tekanan pada 
penampang lubang Y 
52,5% 
B. Tekanan pada penampang X sama besar dengan tekanan pada 22,5% 
X 
Y 
Fx 
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penampang lubang Y 
C. Tekanan pada penampang X lebih kecil daripada tekanan pada 
penampang lubang Y 
17,5% 
D. Gaya yang bekerja pada penampang X sama besar dengan gaya yang 
bekerja pada penampang lubang Y 
2,5% 
Tabel 4. Persentase alasan yang dikemukakan siswa pada soal nomor 4 
 Alasan yang dikemukakan Persentase 
 Tekanan dari penampang X akan diteruskan ke segala arah 
sama besar pada lubang Y 
45% 
 Tekanan berbanding lurus dengan luas penampang bidang tekannya 
sehingga semakin luas bidang tekan, maka semakin besar 
tekanannya 
25% 
 Tekanan berbanding terbalik dengan luas penampang bidang 
tekannya sehingga semakin luas bidang tekan, maka semakin kecil 
tekanannya 
20% 
 Gaya yang bekerja pada penampang X akan diteruskan ke segala arah 
oleh zat cair pada lubang Y 
10% 
 
Berdasarkan hasil analisis, persentase jawaban yang sesuai konsep sebesar 
22,5%, sedangkan persentase jawaban terbanyak yang tidak sesuai konsep sebesar 
52,5%, yang kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara. 
 
Soal nomor 5 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Dongkrak hidrolik pengangkat mobil 
Berdasarkan gambar 3, siswa menentukan gaya minimum yang dikerjakan pada 
piston A untuk mengangkat mobil pada piston B, jika diketahui luas penampang A 
sepertiga kali luas penampang B.  
Berikut ini persentase jawaban siswa dan alasan yang dikemukakan siswa pada 
soal nomor 5. 
Tabel 5. Persentase jawaban siswa pada soal nomor 5 
 Pilihan jawaban Persentase 
A. Gaya minimum yang dikerjakan pada piston A untuk mengangkat 
mobil pada piston B sebesar 8100 N 
15% 
B. Gaya minimum yang dikerjakan pada piston A untuk mengangkat 
mobil pada piston B sebesar 2700 N 
17,5% 
C. Gaya minimum yang dikerjakan pada piston A untuk 
mengangkat mobil pada piston B sebesar 900 N 
55% 
D. Gaya minimum yang dikerjakan pada piston A untuk mengangkat 
mobil pada piston B tidak dapat ditentukan 
10% 
 
Tabel 6. Persentase alasan yang dikemukakan siswa pada soal nomor 5 
 Alasan yang dikemukakan Persentase 
 Gaya dari piston A akan diteruskan oleh fluida ke segala arah sama 
besar termasuk pada piston B sehingga mobil dapat terangkat naik 
62,5% 
 Tekanan pada kedua piston sama besar dan gaya 
berbanding lurus dengan luas permukaan bidang tekannya 
12,5% 
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 Tekanan pada kedua piston sama besar dan gaya berbanding 
terbalik dengan luas permukaan bidang tekannya 
20% 
 Gaya yang bekerja pada piston A dan B tidak saling mempengaruhi, 
namun dipengaruhi gaya yang bekerja pada masing-masing 
penampangnya 
5% 
Berdasarkan hasil analisis, persentase alasan yang sesuai konsep sebesar 12,5%, 
sedangkan persentase alasan terbanyak yang tidak sesuai konsep sebesar 62,5%, yang 
kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara. 
 
Soal nomor 7 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tiga buah benda dengan volume sama yang tercelup seluruhnya dalam air 
 
Berdasarkan gambar 4, siswa menentukan gaya Archimedes pada tiga benda 
yang tercelup seluruhnya dalam air dengan volume yang sama, namun benda A 
memiliki massa paling besar serta benda B dan C diikat oleh tali.  
Berikut ini persentase jawaban siswa dan alasan yang dikemukakan siswa pada 
soal nomor 7. 
Tabel 7. Persentase jawaban siswa pada soal nomor 7 
 Pilihan jawaban Persentase 
A. Gaya Archimedes pada benda A adalah paling besar serta pada 
benda B dan C sama besar 
60% 
B. Gaya Archimedes pada benda C adalah paling besar serta pada 
benda A dan B sama besar 
7,5% 
C. Gaya Archimedes pada benda B dan C sama besar serta lebih besar 
dari benda A 
22,5% 
D. Gaya Archimedes pada benda A, B, dan C adalah sama besar 10% 
 
Tabel 8. Persentase alasan yang dikemukakan siswa pada soal nomor 7 
 Alasan yang dikemukakan Persentase 
 Besarnya gaya Archimedes dipengaruhi oleh gaya-gaya yang 
bekerja pada benda, jika ada gaya tegang tali maka gaya 
Archimedesnya akan lebih besar 
20% 
 Besarnya gaya Archimedes dipengaruhi oleh massa benda, semakin 
besar massa benda yang tercelup seluruhnya dalam fluida maka 
semakin besar pula gaya Archimedesnya 
55% 
 Besarnya gaya Archimedes dipengaruhi oleh volume benda 
yang tercelup, jika volume benda yang tercelup sama besar 
maka gaya Archimedesnya juga sama besar 
17,5% 
 Besarnya gaya Archimedes dipengaruhi luasnya bidang tekan 
benda pada fluida, semakin luas penampang yang menekan fluida 
maka gaya Archimedesnya semakin besar pula 
7,5% 
 
 
A B C 
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Berdasarkan hasil analisis, persentase alasan yang sesuai konsep sebesar 17,5%, 
sedangkan persentase alasan terbanyak yang tidak sesuai konsep sebesar 55%, yang 
kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara. 
 
 
Soal nomor 9 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Bejana berhubungan dengan berbagai bentuk 
Berdasarkan gambar 5, siswa menentukan tekanan hidrostatis di setiap titik. 
Berikut ini persentase jawaban siswa dan alasan yang dikemukakan siswa pada soal 
nomor 9. 
Tabel 9. Persentase jawaban siswa pada soal nomor 9 
 Pilihan jawaban Persentase 
A. Tekanan hidrostatis di titik B paling besar dibandingkan dengan 
tekanan hidrostatis di titik A, C, dan D 
27,5% 
B. Tekanan hidrostatis di titik C paling besar dibandingkan dengan 
tekanan hidrostatis di titik A, B, dan D 
50% 
C. Tekanan hidrostatis di titik C dan D sama besar serta lebih besar 
daripada tekanan hidrostatis di titik A dan B 
5% 
D. Tekanan hidrostatis di titik A dan B sama besar serta lebih 
besar daripada tekanan hidrostatis di titik C dan D 
17,5% 
 
Tabel 10. Persentase alasan yang dikemukakan siswa pada soal nomor 9 
 Alasan yang dikemukakan Persentase 
 Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan luas wadah fluida, 
sehingga semakin besar luas wadah maka tekanan hidrostatis 
semakin besar pula 
22,5% 
 Tekanan hidrostatis berbanding terbalik dengan luas wadah fluida, 
sehingga semakin kecil luas wadah maka tekanan hidrostatis 
semakin besar 
60% 
 Tekanan hidrostatis sebanding dengan kedalaman benda di 
ukur dari permukaan fluida, semakin besar kedalamannya 
maka tekanan hidrostatis semakin besar pula 
15% 
 Tekanan hidrostatis sebanding dengan kedalaman benda di ukur 
dari dasar wadah, semakin besar kedalamannya maka tekanan 
hidrostatis semakin besar pula 
2,5% 
 
Berdasarkan hasil analisis, persentase alasan yang sesuai konsep sebesar 15%, 
sedangkan persentase alasan terbanyak yang tidak sesuai konsep sebesar 60%, yang 
kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada konsep tekanan hidrostatis yang 
terdapat pada butir soal nomor 1 dan 9, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 
A B 
C 
D 
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tekanan hidrostatis pada wadah terbuka dan tertutup. Pada soal tekanan hidrostatis 
nomor 1, siswa menentukan perbandingan tekanan air pada titik-titik A, B, dan C yang 
dihubungkan dengan garis horizontal, dimana pada titik A dan B wadah terbuka, 
sedangkan titik C wadah tertutup. Berdasarkan analisis hasil jawaban siswa, 65% siswa 
menganggap bahwa tekanan hidrostatis terbesar pada titik C, sedangkan tekanan 
hidrostatis pada titik A dan B sama lebih kecil dari titik C. Sebanyak 67,5% siswa 
memberikan alasan bahwa tekanan hidrostatis di tempat tertutup lebih besar daripada 
tekanan hidrostatis di tempat terbuka. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
terkait dengan pilihan jawaban mereka, siswa menjelaskan bahwa dinding yang 
menutupi fluida akan memberikan tekanan tambahan dari fluida yang akan di ukur 
sehingga tekanan hidrostatis di wadah tertutup lebih besar dibandingkan dengan tekanan 
hidrostatis di wadah terbuka meskipun berada dalam satu bejana berhubungan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Goszweski, dkk (2013) dan Loverude, 
dkk (2010) yang mengatakan bahwa ruang tertutup memperbesar tekanan hidrostatis. 
Siswa tidak mempertimbangkan prinsip bahwa tekanan hidrostatis pada satu garis 
horizontal pada bejana berhubungan memiliki besar yang sama (Knight, 364).  
Kesulitan siswa yang lain yaitu siswa masih terpengaruh dengan bentuk bejana 
dalam menentukan tekanan hidrostatis yang terdapat pada soal nomor 9. Berdasarkan 
analisis hasil jawaban siswa, 50% siswa menganggap bahwa tekanan hidrostatis di titik 
C paling besar dibandingkan dengan tekanan hidrostatis di titik A, B, dan D. Sebanyak 
60% siswa memberikan alasan bahwa tekanan hidrostatis berbanding terbalik dengan 
luas wadah fluida, sehingga semakin kecil luas wadah maka tekanan hidrostatis semakin 
besar. Pada kenyataannya, konsep fluida statis yaitu tekanan hidrostatis di semua titik 
dengan kedalaman yang sama adalah sama, tidak bergantung pada bentuk wadahnya 
(Serway, 642). Tekanan hidrostatis juga tidak bergantung pada volume cairan di dalam 
wadah (Goszewski, 2013). Tekanan hidrostatis bergantung pada massa jenis zat cair, 
gravitasi, dan kedalaman atau ketinggian. 
Siswa mengalami kesulitan tidak hanya dalam menentukan tekanan hidrostatis, 
tetapi siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami konsep hukum Pascal. Soal 
hukum Pascal terdapat pada butir soal nomor 4 dan 5. Berdasarkan analisis hasil 
jawaban siswa pada soal nomor 4, 52,5% siswa menganggap bahwa tekanan pada 
penampang X lebih besar daripada tekanan pada penampang lubang Y. Sebanyak 45% 
siswa memberikan alasan bahwa tekanan dari penampang X akan diteruskan ke segala 
arah sama besar pada lubang Y. Dari hasil persentase jawaban dan alasan yang 
dikemukakan siswa, kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa menjelaskan bahwa pada penampang X diberi tekanan sebesar Fx 
sedangkan pada penampang Y tidak mendapat tekanan sehingga jawaban siswa 
mengarah pada tekanan pada penampang X lebih besar dibandingkan dengan tekanan 
pada penampang Y. Jika dibandingkan dengan alasan yang dikemukakan siswa, ternyata 
alasan yang dikemukakan sesuai dengan prinsip Pascal yaitu perubahan tekanan yang 
bekerja pada fluida akan diteruskan sama besar ke semua titik pada fluida dan juga pada 
dinding-dinding wadahya (Serway, 643). Berdasarkan persoalan tersebut, siswa 
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kesulitan dalam memahami konsep hukum Pascal karena jawaban yang diberikan tidak 
sesuai dengan konsep hukum Pascal sedangkan alasan yang dikemukakan siswa sesuai 
dengan konsep hukum Pascal sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa hanya menebak 
jawaban dari soal yang diberikan.  
Kesulitan lain terkait dengan konsep hukum Pascal terdapat pada soal nomor 5. 
Berdasarkan analisis hasil jawaban siswa, 55% siswa menganggap bahwa gaya 
minimum yang dikerjakan pada piston A untuk mengangkat mobil pada piston B 
sebesar 900 N. Jawaban siswa di latar belakangi oleh persamaan (1) berikut. 
 
Dari hasil analisis, terdapat 62,5% siswa memberikan alasan bahwa gaya dari 
piston A akan diteruskan oleh fluida ke segala arah sama besar termasuk pada piston B 
sehingga mobil dapat terangkat naik. Berdasarkan persentase jawaban dan alasan yang 
dikemukakan siswa, siswa mengalami kesulitan dalam memaknai persamaan yang 
digunakan karena alasan yang dikemukakan tidak sesuai dengan jawaban yang 
diberikan sehingga ketika siswa diberikan soal berupa konsep, siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. Siswa menganggap bahwa gaya dihasilkan 
oleh tekanan yang diberikan oleh fluida. Sebenarnya pada konsep hukum Pascal adalah 
tekanan bukan sebuah gaya, akan tetapi fluida yang memberikan gaya pada permukaan 
(Knight, 360).  
Selain konsep tekanan hidrostatis dan hukum Pascal, siswa juga mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep Hukum Archimedes, terdapat pada butir soal nomor 
7. Berdasarkan analisis hasil jawaban siswa, 60% siswa menganggap bahwa gaya 
Archimedes pada benda A adalah paling besar serta pada benda B dan C sama besar. 
Sebanyak 55% siswa memberikan alasan bahwa besarnya gaya Archimedes dipengaruhi 
oleh massa benda, semakin besar massa benda yang tercelup seluruhnya dalam fluida 
maka semakin besar pula gaya Archimedesnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, siswa terpengaruh dengan massa yang dimiliki benda tersebut. Siswa 
menganggap bahwa semakin besar massa benda, maka semakin besar pula gaya 
Archimedesnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Wagner, dkk 
(2013) dimana siswa menganggap bahwa gaya Archimedes dipengaruhi oleh massa 
benda. Padahal dalam kasus ini, besarnya gaya Archimedes dipengaruhi oleh massa 
jenis fluida, percepatan gravitasi, dan volume benda yang tercelup.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 3 Kediri dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep siswa pada materi fluida statis tergolong rendah dengan skor rerata 
tes sebesar 3,15 dari skor maksimum 10. Rendahnya pemahaman konsep siswa 
dikarenakan siswa kesulitan dalam memahami konsep fluida statis, khususnya pada 
materi tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes. Siswa menganggap bahwa tekanan 
hidrostatis dipengaruhi oleh bentuk bejana dan gaya Archimedes dipengaruhi oleh 
massa benda. Oleh karena itu, perlu dirancang pembelajaran yang lebih efektif sehingga 
(1) 
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membantu siswa dalam memahami konsep fluida statis. Pembelajaran berbasis 
penyelidikan merupakan salah satu alternative yang dapat digunakan karena siswa 
dituntut untuk berfikir dan menerapkan pengetahuan secara mandiri berdasarkan hasil 
penemuan serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  
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